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Abstrak
Adat Pinah Laman atau pindah agama di kalangan suku Dayak Mentuka memberikan konstruksi baru bagi konversan. Artikel ini membahas mengenai konstruksi identitas baru pasca Pinah Laman di kalangan suku Dayak Mentuka. Penulis membahas konstruksi identitas baru ini menggunakan metode etnografi. Hasil konstruksi identitas baru pasca Pinah Laman di kalangan Suku Dayak Mentuka adalah munculnya istilah Sinan yang merepresentasikan identitas baru konversan. Kontribusi keilmuan yang ditampilkan dalam konstruksi identitas ini adalah adanya sebuah adat yang menjembatani orang Dayak Mentuka untuk berpindah agama dan berimplikasi pada identitas kesukuan.  
Introduksi
Telah terjadi sebuah konstruksi identitas keagamaan baru pasca Pinah Laman di kalangan suku Dayak Mentuka. Konstruksi identitas keagamaan ini disertai pula oleh konversi identitas kesukuan. Pinah Laman dalam masyarakat Dayak Mentuka dipahami sebagai ruang kultural bagi anggota masyarakat yang melakukan konversi agama. Umumnya, konversi agama yang terjadi pada masyarakat ini adalah dari Katolik ke Islam.[footnoteRef:1] Konversan dalam adat ini akan diterima untuk menyatakan diri keluar dari adat Dayak dan Agama Katolik. Identitas baru pun diberikan dengan istilah Sinan. Namun, di sisi lain, identitas Sinan menyimpan makna lain di luar makna konversan. Sinan, walaupun sudah keluar dari group, karena adat Pinah Laman ini, mereka masih mendapatkan kesempatan untuk membangun relasi dengan anggota keluarga dan masyarakat lainnya. [1: Dalam penulisan berikutnya, anggota suku Dayak Mentuka yang akan berpindah agama ke agama Islam akan disebut sebagai konversan.] 

Suku Dayak di Kalimantan Barat pada umumnya mayoritas beragama Katolik dan suku Melayu di provinsi ini beragama Islam (Muhrotien, 2012). Konversi agama yang terjadi di kalangan suku Dayak di Kalimantan Barat memunculkan identitas baru yang secara umum disebut sebagai Senganan (Nugraha, 2018; Yusriadi, 2019). Konversi agama yang terjadi di kalangan suku Dayak Kalimantan Barat memiliki kekhasan tersendiri karena mereka meninggalkan adat istiadat maupun kehidupan sehari-hari mereka sebagai orang Dayak yang kemudian konversi ini disebut dengan Turun Melayu (Lathifah, 2018). Dua identitas kesukuan antara Dayak dan Melayu yang memiliki perkembangan terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman (Yusriadi, 2018). Berdasarkan beberapa pandangan inilah penulis menemukan adanya sebuah konstruksi identitas baru di kalangan suku Dayak, secara khusus di kalangan suku Dayak Mentuka.
Perubahan identitas yang berhubungan dengan kebudayaan ditemukan pula dalam kebudayaan Batak Karo yang menjadi mualaf (Mujiburrahman, 2001). Perubahan ini senada pula dengan konversi agama di kalangan suku Sasak (David Harnish, 2021) yang memiliki konversi agama yang berhubungan dengan identitas kesukuan. Konversi agama yang dikaitkan dengan identitas kesukuan bersinggungan secara langsung maupun tidak langsung karena menyangkut sisi psiko-spiritual tersendiri (Iyadurai, 2014). 
Artikel ini dimaksudkan untuk mendalami konstruksi identitas baru dari proses konstrukdi identitas keagamaan yang melibatkan adat. Selain itu, artikel ini juga menjelaskan wujud konstruksi identitas keagamaan yang terjadi di kalangan suku Dayak Mentuka dan konversan yang mengalaminya. Konversi agama yang terjadi tidak lepas dari faktor pendorong munculnya identitas baru dan implikasi konstruksi identitas baru terhadap proses keberagamaan konversan.
Artikel ini disusun dari hasil penelitian penulis menggunakan metode etnografi. Pengumpulan data yang dilakukan penulis selama kurang lebih 3 (tiga) bulan di Kecamatan Nanga Mahap Kabupaten Sekadau menggunakan observasi partisipatoris, wawancara mendalam dan Diskusi Kelompok Terpimpin. Sumber data penelitian ini berasal dari konversan, pemuka adat, dan tokoh masyarakat. Penulis berargumen bahwa ada konstruksi identitas keagamaan yang baru pada praktek konversi agama di Suku Dayak Mentuka dalam konteks kehidupan beragama yakni Sinan.
KONSTRUKSI IDENTITAS SINAN
Sinan merupakan identitas yang diberikan kepada orang Dayak yang berpindah agama Islam. Sinan tidak dapat disamakan dengan senganan karena setiap daerah memiliki perbedaan dan Sinan yang ditemukan di kalangan suku Dayak Mentuka memiliki ciri-ciri yang berbeda dengan orang Dayak yang beragama Islam di luar Mentuka. Sinan di Lembah Beringin memiliki budaya yang hampir mirip dengan kebudayaan orang Dayak Mentuka karena pada dasarnya mereka adalah orang Dayak Mentuka. 
Kebiasaan nenek moyang Sinan di Lembah Beringin yang tidak dapat dielakkan lagi adalah dalam hal mistis seperti berobat[footnoteRef:2]. Hal ini merupakan hal yang sudah umum terjadi di Desa Lembah Beringin. Seorang narasumber penulis mengemukakan:  [2:  Istilah berobat di kalangan wilayah Kalimantan Barat lebih berkonotasi kepada hal-hal mistis seperti pengobatan menggunakan bantuan roh halus. Meminjam istilah yang umumnya dipakai adalah sama seperti kegiatan berhubungan dengan perdukunan.] 

“Di Lembah Beringin ada banyak dukun, bahkan lebih banyak dukunnya daripada di Soruk. Mereka (Sinan) tetap bedukun dan tetap memberikan sesaji. Saya juga pernah ikut ngantar kawan bedukun cari obat di hutan. Waktu itu piring yang dibawa to kosong. Dibaca-baca sama Dukun Sinan to tiba-tiba sudah muncul to segala kulit kayu, bunga, sama biji’ yang dicari.” (Selin, Personal Communication, 10 Oktober 2021)

Kondisi Geografis dusun Lembah Beringin yang dekat dengan Tanjung Melati memiliki keterikatan tersendiri antara dua agama yang berbeda. Dilihat dari sisi toleransi umat beragama, kedua dusun ini seperti saudara sendiri. Ketika penulis mengadakan kunjungan kepada warga yang meninggal di Tanjung Melati, orang-orang yang hadir bukan hanya dari Tanjung Melati. Orang Sinan pun datang dan ikut dalam upacara pemakaman dan acara adat di rumah duka. Begitu pula dengan keadaannya ketika ada hari raya keagamaan. Toleransi antara kedua dusun ini sangat baik dan menunjukkan bahwa kebiasaan hidup bersama yang saling menghormati tetap berjalan dengan baik.
Salah satu adat yang sama dan dilaksanakan sampai saat ini adalah adat konversi agama Sinan di Lembah Beringin. Pinah laman yang dimiliki suku Dayak Mentuka dimiliki pula oleh penduduk Sinan di Lembah Beringin. Hal yang menarik ditemui penulis adalah ketika pinah laman dikeluarkan, kedua temenggung desa dan ketua adat dari masing-masing dusun ikut hadir menyaksikan acara pinah laman. Pinah laman menjadi hal yang umum  yang diketahui suku Dayak Mentuka maupun Sinan itu sendiri.
Pada saat penulis mengumpulkan data mengenai kehidupan Sinan, penulis menemukan gambaran bahwa kebudayaan Sinan yang pada dasarnya memiliki kebudayaan atau adat yang sama dengan adat suku Dayak Mentuka di Tanjung Melati. Hal yang membedakan adalah barang adat yang diganti dengan uang. Hal ini senada dengan ritual pengobatan yang sudah dijelaskan sebelumnya pada bagian ini.
Penerimaan hasil salobar yang menunjukkan bahwa orang Dayak telah berpindah agama menjadi Sinan disambut oleh Temenggung Adat Lembah Beringin dan mereka melanjutkan dengan pinah laman yang dimiliki oleh orang Sinan. Kehidupan bersama dalam satu masyarakat yang luas dalam arti satu kesatuan dalam kepengurusan Desa Lembah Beringin pada dasarnya tidak membuat orang Dayak Mentuka berpindah agama. Konversan yang ditemui penulis mengenal agama Islam di luar Desa Lembah Beringin. Konversan tidak takut untuk berpindah agama karena mereka mengetahui bahwa dengan menyelesaikan pinah laman, mereka dapat mencapai tujuannya yakni berpindah agama.
Konversan memiliki pandangan bahwa di luar wilayah suku Dayak Mentuka, ia menemukan agama yang sesuai dengan jati dirinya, yakni agama Islam. Hal ini senada dengan pandangan Lewis Rambo yang mengatakan bahwa konversan memiliki tujuan yang akan dicapai, memiliki orientasi ke depan, dan motivasi ketika mengambil keputusan untuk melakukan pinah laman. Pengalaman hidup bermasyarakat menghantar pribadi konversan menemukan agama baru dan memberikan arah hidup baru bagi konversan. Pinah laman menjadi sesuatu hal yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan yang lebih baik bagi konversan. 
Kondisi bahwa seorang Dayak yang berpindah agama kemudian masih diterima oleh keluarga menjadikan pinah laman yang awalnya terlihat berat menjadi tidak terlalu berat. Dari data yang dikumpulkan penulis pada saat penelitian mengarahkan pandangan penulis pada keadaan bahwa konversan kurang memahami lebih dalam mengenai implikasi identitas Sinan yang seharusnya benar-benar menjalankan kehidupan sesuai dengan ajaran agama Islam dengan baik. Hal ini tercermin dalam perilaku Sinan yang masih ikut minum tuak dan makan babi pada saat acara adat maupun pada saat-saat tertentu secara pribadi. (Rico dan Unyil, Personal Communication, 17 Maret 2021)
Kondisi kemasyarakatan dusun Lembah Beringin dengan Tanjung Melati memiliki struktur yang sama satu sama lain. Kehidupan baru bagi konversan yang dijalankan di dusun Lembah Beringin sebagai tempat hidup baru untuk menjalankan ajaran agama Islam merupakan gambaran yang tepat dalam hemat penulis. Kedua pengurus adat baik itu pengurus adat di Tanjung Melati maupun Lembah Beringin saling menerima orang yang melakukan pinah laman menunjukkan bahwa kedua dusun ini memiliki keterkaitan atau hubungan yang kuat satu sama lain. Dari data observasi yang dilakukan penulis, penulis melihat bahwa kehidupan kedua dusun ini berlangsung dengan baik. Pada waktu haru raya keagamaan, mereka saling mengunjungi satu sama lain dan pada waktu ada acara adat pun mereka saling mengundang. Dengan kata lain, orang Sinan yang memiliki tujuan hidup baru sesuai dengan agama yang baru memiliki tempat untuk mewujudkan harapannya itu dan dilindungi oleh adat di dusun masing-masing.
“yang setau aku tih kesamaan adat atau ritual adat di Lembah Beringin tuk sama tamah yang ada di soruk nun, ... sistem kepengurusan adat a sama jak am, dituk pun ada gak pengurus adat a, missal a yak dituk ada gak tamongokng adat a, adat gak segala menteri-menteri adat a. tamah segala proses ngalaksana adat a yak sama jak am. Cuma yang di Soruk yak ada segala yang nama mangkok adat, babi, tuak a piak jak am. Jolu yak yang nyadi pokok adat a tih. Macam di Lembah Beringin tuk semua adat yang macam di Sotuk yak ganti tamah duit jak, misik istilah macam di Soruk yak ya. Apai jak jolu adat a yang di Lembah Beringin tuk samua di ganti tamah duit jak am. Ngalaksana a tih totap sama jak am yak a.” ( Herianto, Personal Communication, 10 oktober 2021)
Artinya:
“sepengetahuan saya kesamaan adat atau ritual di Lembah Beringin ini sama dengan yang di Soruk tu, ... sistem kepengurusan adatnya sama, di sini juga ada pengurus adatnya, misalnya ada Temenggung Adat, menteri-menteri adat juga ada. Dan proses pelaksanaan adatnya tetap sama prosesnya, cuma seperti yang ada Soruk kan adatnya ada mangkok adat, babi, tuak dan sejenisnya itu harus ada yang menjadi pokok adatnya. Sedangkan yang ada di Lembah Beringin ini tidak ada seperti itu, di sini tu semua adat yang diberikan kepada pengurus adat digantikan dengan uang tidak ada jenis ada yang lain, seperti yang ada di Soruk. … apa pun jenis pelanggaran adat yang ada di Lembah Beringin ini semuanya digantikan dengan uang saja. Proses pelaksanaan adat tetap sama saja.”

Pelaksanaan adat yang dihadiri oleh kedua Temenggung Desa merupakan gambaran toleransi antar umat beragama sekaligus toleransi antar budaya yang sangat baik. Pinah laman tidak menjauhkan seseorang dari keluarga atau kampung halamannya.
Kondisi demografi Kalimantan Barat yang memiliki keluasan daerah dan kemajuan yang berbeda-beda di setiap daerahnya membawa pola pikir baru dalam masyarakat suku Dayak Mentuka. Oleh karena itu, orang Dayak Mentuka yang mengenal dunia baru memiliki harapan yang baru pula. Hal ini diwujudkan dalam niatan mereka untuk melakukan perubahan pada pola hidup yang dirasa cocok bagi mereka. Hal itu juga terjadi dalam hidup beragama. Bagi mereka yang mengenal agama Islam karena tempat tinggal studi yang berada di luar daerah, dan suasana hati cocok untuk memeluk agama baru yakni agama Islam, ia dengan kesadaran diri menyatakan untuk melakukan pinah laman.
Pinah laman yang dilakukan konversan di luar wilayah suku Dayak Mentuka menggambarkan bahwa di luar tempat kelahiran mereka, mereka menemukan sesuatu yang menggerakkan hati mereka untuk mendapatkan hidup yang berbeda dengan kebiasaan baru. Suku Dayak Mentuka memiliki pola hidup beragama sesuai dengan ajaran agama Katolik yang berbeda dengan ajaran agama Islam. Apabila perbedaan ini membuat seseorang memiliki pemikiran baru, maka dia akan melakukan pinah laman karena motivasi untuk mendapatkan kehidupan yang baru dan cocok. Dengan kata lain, pinah laman dilatar belakangi pula oleh motivasi, harapan, orientasi, dan sesuatu yang berkaitan dengan suara hati seseorang.
Secara pribadi, penulis berpandangan bahwa konversan memiliki sosok yang dia anut sehingga dia ingin menjadi seperti sosok yang diinginkan. Pinah laman terjadi bukan hanya karena dirinya sendiri melainkan karena ada orang lain yang menjadikan dia tertarik dan ingin mengenal lebih dalam namun hal ini bukanlah wujud kolektivitas dari berbagai tokoh melainkan ada satu sosok yang menjadi panutan bagi konversan untuk berpindah agama.(Ritzer & Smart, 2012)
[bookmark: _Toc96437183]Konstruksi Identitas Sinan
Konstruksi Identitas Sinan secara khusus belum didapatkan penulis selama penelitian ini berlangsung. Data literatur mengenai Sinan menjadi langka karena hal ini hanya ditemui di kalangan suku Dayak Mentuka. Konstruksi identitas Sinan perlu dilihat dari dua sebutan bagi dua suku besar di Kalimantan, yakni suku Dayak dan Melayu. 
“Secara umum dapat dikatakan bahwa kata Dayak adalah satu perkataan untuk menamakan stam-stam yang tidak beragama Islam yang mendiami pedalaman Kalimantan. Istilah ini sendiri diberikan oleh bangsa Melayu di pesisir Kalimantan yang berarti gunung.(Riwut et al., 2003) Istilah ini berkaitan dengan istilah Melayu yakni sebutan bagi orang-orang yang berasal dari daerah Melayu dan berbahasa Melayu yang mendiami pesisir Kalimantan beragama Islam.” 
Konstruksi identitas Sinan terjadi pada saat muncul orang Dayak menganut agama Islam. Hal senada dengan padangan umum yang menyebutkan bahwa orang Dayak itu Kristen atau Katolik, karena bagi mereka yang kemudian memeluk Islam tidak lagi disebut Orang Dayak. Ada yang menyebutnya Senganan atau bahkan mengatakan “menjadi Melayu”.(Fatmawati, 2007) Istilah Sinan pertama-tama ditemukan penulis dalam penjelasan dari Kakek Akim, yakni:
“Sinan ce naodant ka nya Melayu ce odant Bahasa saik se Sinan. Bahasa joman saik se, Bahasa Sinan ce Bahasa joman muntuh. Nya Melayu mpoda nya Dayak to kan nya doih. Nya doih to kan joman nyamuntuh saik se, nya doih to kan kayodeh monai nik tamikng sungi. Nya nik uut sungi to kan nya Dayak. Nya Melayu kan kant e se nya nik monai nik piking. Totap nik doih, nik tunu tona. Kan bala angok, banatakng ce nik piking. Nya doih ngan nik piking. Nya Melayu nik piking kan ideh uleh nsia bayunupm mpah ka Duyung …Sinan to odant panggilan e mom.”(Akim, Personal Communication, 11 Maret 2021)
Artinya:
“Sinan itu dinamakan orang Melayu itu dinamakan bahasa dulu Sinan. Bahasa joman dulu’. Bahasa Sinan itu bahasa joman tua. Orang Melayu menyebutkan orang Dayak ini kan orang Darat. Orang Darat ini kan biasa joman tua dolok to orang Dayak ini kan ndak ada di pinggir sungai. Di mana orang di hulu-hulu sungai tu kan orang Dayak. Orang Melayu kan katanya orang di aik. Kalau menurut perobahan joman dulok, orang di aik kan tidak bisa diam di aik. Tetap di darat, di atas tanah. Kan segala ikan, binatang itu di air. Orang darat sama di aik. Orang Melayu di aik kan ndak mampu orang berendam seperti Duyung ... Sinan nama panggil jak.”
Pernyataan kakek Akim di atas pada dasarnya mengarah pada istilah Sinan merupakan nama panggilan. Bahasa zaman dulu (di kalangan suku Dayak Mentuka) menyebut orang Sinan sebagai orang Melayu, yang dapat ditafsirkan pula sebagai orang (Dayak Mentuka) yang memeluk agama orang Melayu yakni agama Islam. Hal ini dikaitkan dengan pertentangan mengenai pandangan bahwa zaman dulu, orang Dayak disebut sebagai orang Darat karena hidup mereka tidak di pesisir sungai, sedangkan orang Melayu dikatakan hidupnya di air (sungai). Menurut Kakek Akim di atas hal ini tidak sesuai karena kalau orang Melayu itu hidupnya di air merupakan sesuatu yang tidak mungkin karena manusia itu tidak mampu hidup di dalam air seperti ikan Duyung. 
Berdasarkan wawancara dengan kakek Akim, dia memberikan ekspresi khusus dalam penggunaan istilah yang kurang cocok untuk digunakan yakni ketidakcocokan penggunaan kata orang darat dan orang air. Secara khusus istilah Sinan diberikan secara khusus sebagai panggilan saja bagi orang Dayak yang beragama Islam. Temenggung Dusun Tanjung Melati mengatakan:
“deent ce tintikng ka Sinan lamp Bahasa Mentuka, mungkin basa Indonesia e ce ngutan. Nik asli e deent ce saik se kan nya Dayak manto ce ikunt e Dayak, Bahasa Islam e Mualaf. Ikunt e ncela …padahal sabonar e odup  e ce ikunt e Dayak tapi Sinan. Tapi padai nyonsik hal nik mpah manto dah kotui manto ce biasa mom, padai nya Dayak ngan nya Sinan sabonar e bujoi agama mom ngan pamakant e jak baloikng tapi gik cukup kuat nahan modup basama nik bake.”(Temenggung Adat Tanjung Melati, FGD II, 15 Maret 2021)
Artinya:
“Mereka itu dianggap Sinan dalam bahasa Mentuka, kemungkinan Bahasa Indonesia sedang ngutan. Aslinya mereka dulu kan orang Dayak sekarang bukan Dayak, bahasa Islamnya Mualaf. Bukan kita mencela ... Orang yang seperti itu hanya anggapan dari dirinya saja kalau dia Dayak padahal sebenarnya dia sudah bukan Dayak tetapi Sinan. Tetapi melihat hal seperti ini dan sejauh ini ya biasa saja, karena orang Dayak dan orang Sinan sebenarnya hanya agama dan makanannya saja yang berbeda tetapi masih cukup erat memegang toleransi.”
Temenggung Dusun Tanjung Melati mengartikan bahwa istilah Sinan memiliki arti ngutan (istilah suku Dayak Mentuka) yang menurut dia adalah serapan Bahasa Indonesia. Dia menjelaskan bahwa istilah ini memberikan makna kepada orang Dayak yang memeluk agama Islam. Perkataan dia dapat ditafsirkan penulis dengan merujuk pada suku Dayak Mentuka beragama Katolik dan jika orang Dayak Mentuka tidak beragama Katolik (dalam hal ini beragama Islam), orang tersebut bukan lagi dikatakan sebagai orang Dayak lagi. Hal inilah yang mengarahkan orang Dayak Mentuka yang berpindah agama ke agama Islam disebut Sinan atau Mualaf. Sebagai Temenggung Dusun Tanjung Melati, dia tidak ingin istilah mualaf memiliki konotasi negatif yang diekspresikan dengan kata bahwa dia tidak mencela. 
Istilah Sinan dalam pandangan Temenggung Dusun Tanjung Melati tidak memiliki sesuatu hal yang kompleks. Orang Dayak dan orang Sinan memiliki perbedaan dalam hal makanan dan agama saja karena di Tanjung Melati, mereka tetap memegang teguh toleransi antar umat beragama dan dalam kehidupan menjalankan adat kesukuan mereka. 
“kalua beda Sinan ngan doih ce memang am. Kalua odup e dah turunt Sinan, odup e dah pinah am. Kalua Melayu ngan Sinan ce odeh ga beda e, kalua nik tintikng Senganan ce nya Melayu katurunt nya Dayak. Kalua Melayu nik asl ice katurunt niti Raja, nik sobut ka Abang. Ce baka e nik sobut ka Melayu. Tapi dah baoh manto ce bacampoi am. Kalua nya Senganan ce kabangant e nya Dayak. Nik istilah e katurunt Melayu kajoman Raja saik se, ce kona paksa harus turunt. Ce tintikng Sinan.”
Artinya:
“Kalau beda Sinan dengan doih itu memang. Kalau dia sudah turun Sinan, dia sudah pindah Sinan. Kalau beda Sinan dengan Melayu itu sih odeh. Kalau disebut senganan itu Melayu keturunan Dayak. Kalau Melayu asli itu kan keturunan Raja, yang disebut abang. Itu yang disebut Melayu. Tapi sekarang sudah campur aduk. Kalau orang senganan itu banyak orang-orang Dayak yang istilah turun Melayu karena zaman Raja dulu itu kan dipaksa-paksa harus turun. Itu disebut Sinan”
Hal ini berbeda dengan pandangan pengurus adat suku Dayak Mentuka yang lain seperti pandangan dari Temenggung Dusun Pantok yang merupakan pusat adat suku Dayak Mentuka. Temenggung Dusun Pantok mengatakan bahwa Sinan itu adalah nama lain dari istilah Senganan dalam istilah orang Dayak pada umumnya. Namun, istilah Sinan merupakan istilah khusus di kalangan suku Dayak Mentuka agar tidak ada penyamaan istilah dengan sebutan Melayu. Transformasi identitas ini terkait dengan perpindahan budaya. Pada dasarnya tidak ada larangan untuk berpindah agama namun ada peringatan tersendiri bagi orang yang akan berpindah agama. Apabila orang yang bersangkutan memang sudah memiliki niat yang kuat untuk berpindah dan sudah diberi peringatan bahwa kalau berpindah agama itu memiliki risiko yang harus ditanggung, maka orang tersebut akan terkena adat pindah budaya. Dia mengatakan:
“padai nsia maah sabonar e ideh tao pinah budaya ce lah kakuatan e. kalau nsia longk nak nokap, odant e to kona adat. Kalau nyamuntuh e ngidah, odup e totap nak barubah, odeh adat e. kalau odup e nokap, maka kona tuntot adat.” (Husin, FGD III, 16 Maret 2021)
Artinya:
“jadi karena orang kita sebenarnya tidak bisa pindah budaya itu lah kekuatan. Kalau orang kita mau nekat, namanya to. Itu kena adat. Kalau orang tuanya melarang, lalu dia mau tetap berubah, ada adatnya. Kalau dia nekat, maka dituntut adat.” 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa untuk berpindah agama atau berpindah budaya, orang tua memiliki peranan untuk menjaga atau melarang karena kebiasaan yang sudah terjadi dalam kehidupan suku Dayak Mentuka. Namun, orang yang mau berpindah agama dalam hal ini di posisi sebagai anak, ia dikatakan nekat mau berpindah agama, ia akan dituntut adat. Dalam hal ini tersirat pula risiko perpindahan agama adalah pergantian budaya Dayak ke budaya bukan Dayak lagi. Dalam DKT tanggal 17 Maret 2021 di dusun Pantok yang dilakukan penulis muncul pembicaraan mendalam mengenai istilah Sinan, yaitu:
“kalau dah pinah, sacara identitas niti kaluarga totap, tapi agame loikng. Memang deent ce kalau dah pinah ce odant e Sinan, menurut Bahasa Mentuka e. nik sabut ka Sinan, Sanganan, atau Nyage ce talalu kasar gila bagi deent ce. Deent ce togoh narima kona sobut mpah maen. Deent ce lebih ngonal bala odup e ka Melayu.” (Riki, FGD III, 16 Maret 2021)
Artinya:
“kalau sudah pindah, secara identitas dari keluarga tetap, tapi agamanya lain. Memang mereka kalau sudah pindah itu namanya Sinan menurut bahasa Mentuka. Sebutan Sinan atau Senganan atau Nyage[footnoteRef:3] itu terlalu kasar bagi mereka. Mereka mungkin susah menerima sebutan itu. mereka lebih memperkenalkan diri sebagai Melayu” [3: Istilah Nyage merupakan istilah orang Dayak beragama Islam di daerah Nanga Mahap. Istilah ini merupakan istilah yang memiliki konotasi yang negatif atau memiliki aksen yang kasar jika diucapkan dikalangan suku Dayak Mentuka.] 

Riki sebagai Kepala Dusun Tanjung Melati mengemukakan bahwa orang Dayak Mentuka yang sudah pindah secara identitas, identitas keluarga tidak berubah, dalam arti agama saja yang berubah. Identitas kesukuan berubah menjadi Melayu karena penggunaan istilah Sinan, Senganan, atau Nyage terasa kasar bagi konversan. Konversan yang tinggal di dusun Tanjung Melati lebih memilih untuk menggunakan istilah Melayu sebagai identitas barunya.
“Melayu ce Bahasa alus e, Bahasa daerah. Nik tintikng nya Dayak Mentuka ce Sinan.  Jadi deent nyobut bala odup e Melayu, padai deent ce pinah agama.” (Aket, FGD III, 16 Maret 2021)
Artinya:
“Melayu itu bahasa halusnya, Bahasa daerah. Sebutan mereka orang Dayak Mentuka ini Sinan. Jadi mereka itu menyebut dirinya Melayu, identik karena dia sudah pindah agama tadi.” 

Menurut Pak Aket dalam kutipan pembicaraan di atas, sebutan Melayu bagi konversan itu adalah sebutan halus dalam bahasa daerah. Sebutan konversan yang tepat adalah Sinan karena sebutan ini dari bahasa Mentuka. Sebutan Melayu identik dengan keadaan sesudah berpindah agama.
“deent ce nik pinah niti suku Dayak Mentuka biasa e ce lebih panatik niti nya nik asli e. waktu ulang tahun dah babeda am. Deent ce mincakng bala panyantak dodup mom. Ntah padai onih deent ce. Maka e Senganan atau Sinan ce budaya, ciri khas nya Dayak ce dah ayap am. Pas dah pinah agama deent ce dah tarikat ongan ajaran agama Islam.” (Husin, FGD III, 16 Maret 2021)
Artinya:
“mereka yang pindah di suku Dayak Mentuka biasanya lebih panatik dari aslinya. Waktu ulang tahun sudah beda.[footnoteRef:4] Mereka bawa alat-alat sendiri. Entah ngapa mereka. Maka Senganan atau Sinan itu budaya, ciri khas Dayaknya sudah ilang. Ketika sudah pindah agama mereka terikat dengan ajaran agama Islam.” [4: Perbedaan tahun di kalangan suku Dayak Mentuka melihat perhitungan tahun Hijriah dan tahun Kabisat. Pandangan pengurus adat suku Dayak Mentuka melihat bahwa umur seseorang atau ulang tahun orang Sinan menggunakan perhitungan tahun Hijriah.] 

Bang Jiman tidak begitu tertarik dengan pembahasan penggunaan istilah. Ia lebih mengajak forum DKT untuk membicarakan situasi konversan. Konversan biasanya lebih fanatik dari aslinya. Dengan kata lain konversan lebih fanatik daripada orang Islam yang sudah sejak lahir. Kehidupan konversan juga mengalami perubahan sebagai contoh dalam perhitungan ulang tahun yang berbeda. Konversan kalau pulang kampung membawa alat-alat sendiri. Hal ini sependapat dengan perkataan pak Husin pada bagian sebelumnya. Bang Jiman juga tidak memahami mengapa hal ini bisa terjadi. Perubahan pola hidup ini yang menjadikan konversan kehilangan identitas kedayakannya. Akan sulit disebut orang Dayak karena konversan terikat dengan ajaran agama Islam.
“Kalau odup e gulokng, balome Islam to nak pinah agama ka nya Dayak, baoh manto kalua dah lamat-lamat ce obu agik, ce odeh adat e … kalua dah pinah ka Melayu, deent ce ikunt e Dayak agik ... ce kan dah ntigal agama to odeh adat e, kalua kayodeh adat e, adat e gik odeh ... kalua odeh nik bapinah-pinah, kona adat nipu agama. Odup e nak nyaga kabagos agama e.” (Jiman, FGD III, 16 Maret 2021)
Artinya:
“kalau dia ini mau, kami Islam tu mau pindah ke agama orang Dayak, sekarang sudah lama’-lama’ mereka lari lagi’, itu ada adatnya ... kalau sudah pindah ke Melayu, mereka bukan Dayak lagi ... itu kan meninggal agama tu ada adatnya, kalo ndak ada adatnya, percuma aja’ agama ini ... tidak lagi orang Dayak’ maka sepeninggal agamanya, adatnya tetap ada ... kalau ada yang berpindah-pindah, nak kena’ adat menipu agama. Dia akan menjaga kebersihan agama.”

Perkataan kakek Akim menegaskan posisi pinah laman yang memiliki kaitan dengan identitas kesukuan. Jika orang Dayak Mentuka ingin loncat pagar, maka dia sudah kehilangan adatnya sebagai orang Dayak. Kalau orang tersebut setengah-setengah dalam menjalankan pilihannya, maka adat yang dilaksanakan menjadi percuma karena adat suku Dayak Mentuka tidak dapat lepas dari agamanya (Katolik). Jika dia berpindah-pindah agama, dia akan dikenakan adat lebih berat lagi  karena mempermainkan agama. 
Pinah laman membawa perubahan identitas kesukuan bagi konversan. Dalam proses pengumpulan data mengenai perubahan identitas ini, penulis berasumsi bahwa penggunaan kata Sinan untuk konversan suku Dayak Mentuka belum maksimal karena ada dua pihak yang bertentangan. Satu pihak menerima sebutan Sinan karena mereka berpandangan bahwa kata Sinan merupakan sebutan yang tepat bagi konversan dengan berbagai alasan yang mendukung dan satu pihak yang tidak menggunakan sebutan Sinan karena alasan tertentu.
“Di Kalimantan Barat, jika seseorang Dayak memeluk agama Islam, mereka cenderung menolak identitas mereka sebagai Dayak dan dianggap masuk Melayu. Di Kalimantan Barat, Melayu tidak mesti seseorang yang berasal dari etnis Melayu sebab orang Dayak yang memeluk agama Islam juga menjadi Melayu ... Orang Dayak yang kemudian masuk agama Islam tidak lagi menyebut dirinya Orang Dayak tetapi menjadi Melayu, demikian pula bahasa yang digunakan pun bukan lagi bahasa Dayak, tetapi bahasa Melayu.”(John Bamba, 2008)
Identitas Dayak yang hilang dan menjadi Sinan merupakan identitas yang diberikan oleh pengurus adat suku Dayak Mentuka dan masyarakat Dayak Mentuka. Akan tetapi hal ini berbeda jika ditanyakan kepada konversan. Konversan tetap menganggap diri mereka sebagai orang Dayak tetapi beragama Islam. Mereka tidak mau meninggalkan identitas Dayak mereka meskipun masyarakat berkata lain terhadap mereka. Umumnya, masyarakat sulit menerima mereka sebagai orang Dayak karena orang Sinan sejauh ini lebih fanatik dalam pelaksanaan ajaran Islam melebihi orang Islam itu sendiri. Sebagai contoh ketika orang Sinan pulang ke rumahnya, mereka membawa peralatan makan dan alat masak sendiri. Mereka tidak mau menggunakan peralatan makan dan alat masak dari keluarga mereka meskipun sudah disiapkan oleh keluarga. Keluarga menghormati mereka dengan menyediakan meja atau tempat tersendiri untuk keluarga yang beragama Islam. Akan tetapi pada kenyataannya, mereka membawa peralatan masak dan peralatan makan sendiri itu selalu terjadi. Meskipun hal ini terasa sulit untuk diterima oleh keluarga dan masyarakat, seiring berjalannya waktu, keluarga dan masyarakat mau tidak mau menerima kebiasaan orang Sinan ini demi tetap terjalin kehidupan bersama yang baik.
Identitas Sinan sarat dengan nilai-nilai agama Islam, maka sikap keberagamaan mereka terlihat dalam pola kehidupan mereka. Sikap keberagamaan itu dipertahankan sebagai identitas dan kepribadian mereka. Sikap keberagamaan ini membawa mereka secara mantap menjalankan ajaran agama yang mereka anut. Sehingga sikap keberagamaan ini menimbulkan ketaatan yang berlebihan dan menjurus pada sikap fanatisme. Karena itu, sikap keberagamaan seorang dewasa cenderung didasarkan atas pemilihan terhadap ajaran agama yang dapat memberikan kepuasan batin atas dasar pertimbangan akal sehat.(Jalaluddin, 2019)
Penulis menggunakan teori Fearon dalam mengonstruksi identitas Sinan dalam tiga bentuk, yakni: legitimasi identitas, perlawanan identitas, dan proyek identitas.(Fearon, 2020; Jalaluddin, 2019) Teori ini digunakan untuk melihat bagaimana konstruksi identitas Sinan yang dilestarikan dalam adat suku Dayak Mentuka dan bagaimana polemik penggunaan identitas Sinan dalam Masyarakat. Proyeksi identitas Sinan merupakan sebuah simbolisme dari ungkapan pengurus adat yang memiliki pengalaman tersendiri dalam pinah laman.
1. [bookmark: _Toc94957478]Legitimasi Identitas
Bentuk pertama dari teori Fearon adalah Legitimasi Identitas yang dimunculkan oleh pengurus adat suku Dayak Mentuka. Pengurus adat dan tetua adat suku Dayak Mentuka baik di Pantok, Nanga Mahap, maupun di Tanjung Melati memunculkan pinah laman dalam buku adat suku Dayak Mentuka. Pinah laman yang dibukukan menjadikan adat ini sebagai sesuatu yang paten dan tidak dapat diganggu gugat oleh siapa pun. Adat ini pun juga dijadikan sebagai pegangan turun temurun dari generasi ke generasi.
Istilah Sinan yang dipakai sebagai identitas bagi konversan dari suku Dayak Mentuka merupakan satu istilah khusus yang diberikan oleh pengurus kepada konversan. Pemberian identitas ini tidak menunggu kesediaan konversan namun sudah secara otomatis diterima oleh konversan. Istilah Sinan bukan istilah baru di kalangan suku Dayak Mentuka namun makna Sinan belum begitu dipahami dengan benar oleh masyarakat suku Dayak Mentuka. 
“Odant Sinan ce asal e niti bahasa  nya Dayak Mentuka. Ikunt e bahasa baoh tapi niti ine boyak deent ce, ideh kona nangkoingk, atau nangkoingk masyarakat adat Mentuka. ... samua masyarakat Dayak Mentuka samua e dah ngantao Sinan ce odant nik kona nambola ka osih ngan osih baka e. padai nik lamp adat pinah agama, masyarakat ongan kona nunangk ka acara dook dan saogont dook bala pamakant  nik dah kona nontangk pelayan kona nampoda yoyi e onih tujuan odeh acara e ce.”
Artinya:
“Kata Sinan merupakan bahasa asal orang Dayak Mentuka. Bukan bahasa baru tetapi dari nenek moyang mereka, bukan buatan, atau karangan masyarakat adat Mentuka. ... semua masyarakat Dayak Mentuka pada umumnya sudah mengetahui Sinan itu sebutan atau julukan yang diberikan kepada siapa dan siapa orangnya. Sebab dalam adat pindah agama, masyarakat juga turut diundang dalam acara makan dan sebelum menyantap hidangan yang disediakan oleh pelayan diberi penjelasan mengenai maksud dan tujuan ada acara tersebut.” (Husin, FGD III, 16 Maret 2021) 
1. [bookmark: _Toc94957479]Perlawanan Identitas
Bentuk kedua dari teori ini adalah perlawanan identitas yang dihasilkan oleh konversan pada posisi yang menerima pinah laman. Perlawanan muncul pada saat penulis bertanya tentang identitas pascapinah laman kepada konversan dan kepada pengurus adat dusun Tanjung Melati. Perlawanan muncul pada saat mereka tidak ingin disebut orang Sinan. 
“ … Walaupun balome bapinah, balome totap suku Dayak padai balome katurunt nya Dayak.” “ … totap Dayak, sukuk an ideh tao nubah.”(Rosa, Personal Communication, 13 Maret 2021)
“ … kayodeh parubah e. ome totap suku Dayak.” (Anna, Personal Communication, 13 Maret 2021)
Artinya:
“ ... meskipun kami berpindah, kami tetap suku Dayak karena kami keturunan Dayak.” 
“ ... tetap Dayak, suku kan tidak bisa diubah.” 
“ ... tidak ada perubahan. Saya tetap suku Dayak.” 

Hal senada dikemukakan oleh Utuy (70 tahun) dalam ungkapannya: “mereka tetap suku Dayak. Istilahnya Dayak yang beragama Islam.” (Utuy, Personal Communication, 16 Maret 2021) Ungkapan ini muncul karena anaknya sudah menjadi Sinan.
Pernyataan di atas merupakan bagian dari perlawanan konversan dan pengurus adat yang ditemui penulis. Dari pengurus adat yang mengatakan bahwa mereka tetap suku Dayak, dalam wawancara lebih mendalam mereka tidak sengaja mengatakan bahwa anak mereka pernah berurus atau pernah mengalami pinah laman. Hal ini menunjukkan bahwa ada alasan mengapa pengurus adat tidak memberikan identitas Sinan kepada konversan padahal mereka sebagai pengurus adat mengetahui konsekuensi dari pinah laman. Dalam wawancara dan DKT yang dilakukan penulis di dusun Pantok, hal ini terjawab dengan pernyataan bahwa suku Dayak Mentuka pada dasarnya tidak mau mengalami kesedihan karena bagian dari sukunya pergi. Mereka tidak ingin ada orang Dayak yang meninggalkan kedayakannya. 
Hal senada ditemukan penulis dalam pemaparan Jenkis dalam pengartian mengenai identitas.(Jenkins, 2008) Konversan secara sadar mengenali ciri-ciri identitas kesukuan yang dipilihnya. Mereka tidak ingin menggunakan sebutan Sinan karena mereka mengetahui makna Sinan yang bukan lagi disebut orang Dayak. Mereka semacam tidak ingin kehilangan interaksi dengan identitas Dayak yang selama ini dimiliki. Namun dalam hal ini pula, pengurus adat mengenal bahwa ciri-ciri kedayakan dalam diri konversan tidak dapat dipaksakan untuk menjadi seorang Dayak lagi. 
Suku Dayak Mentuka melepaskan kewajiban konversan sebagai orang Dayak Mentuka dari segala sesuatu yang berhubungan dengan adat suku Dayak Mentuka. Sinan tidak akan dituntut secara adat lagi jika tidak melaksanakan adat suku Dayak Mentuka. Sebagai contoh dalam hal minum tuak dalam acara adat. Minum tuak dalam acara adat suku Dayak Mentuka merupakan sebuah kewajiban bagi orang Dayak Mentuka, jika tidak mau melaksanakan adat ini, ia mendapat sanksi adat tersendiri karena identitas kedayakan yang dimiliki. Hal ini akan berbeda jika orang tersebut adalah seorang Sinan. Ia terlepas dari adat minum tuak atau sejenisnya karena sebutan Sinan sudah diketahui suku Dayak Mentuka sebagai orang yang sudah melakukan pinah laman ke agama Islam dan orang Dayak Mentuka tidak boleh memaksa orang Sinan untuk meminum tuak. Suku Dayak Mentuka menghormati aturan agama Islam dan tidak mau mencemari hubungan manusia dengan Tuhan. Jika ada orang Dayak Mentuka memaksa orang Sinan untuk minum tuak, maka orang Dayak Mentuka itu sendirilah yang akan diadat oleh pengurus adat. 
2. [bookmark: _Toc94957480]Proyek Identitas
Bentuk ketiga dari teori ini adalah Proyek Identitas yang mengacu pada konversan ditinjau dari pengganti posisi sosial dalam masyarakat dan perubahan dalam struktur sosial. Kesedihan karena ada orang Dayak yang meninggalkan kedayakannya tidak perlu muncul karena pinah laman memfasilitasi atau mengobati kesedihan yang dialami keluarga maupun masyarakat suku Dayak Mentuka. Barang adat yang digunakan untuk melaksanakan pinah laman memiliki makna pengganti jiwa atau kuronkg samongatn. Hal ini menunjukkan bahwa jiwa kedayakan seseorang atau lebih tepatnya konversan tetap ada di kampung tempat kelahiran konversan. Kedayakan konversan tidak hilang karena digantikan dengan barang adat, bahkan pinah laman memberi kebebasan bagi konversan untuk dapat mendalami dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan lebih baik lagi. 
Perubahan struktur sosial kemasyarakatan orang Sinan di kampung halaman tidak lagi menjadi permasalahan besar, namun menjadi pergumulan tersendiri ketika mereka bertemu dengan masyarakat. Identitas Sinan tidak muncul pada saat konversan bersosialisasi dengan masyarakat. Identitas konversan lebih menitik beratkan pada identitas mana yang membuat dirinya aman dan digunakan sesuai kebutuhan. Konversan yang ditemui penulis sebagai orang Katolik menyatakan bahwa konversan adalah orang Dayak yang beragama Islam. 
Perubahan struktur sosial kemasyarakatan orang Sinan memilik perubahan tertentu karena ia telah meninggalkan kampung halamannya. Hal ini didukung dengan informasi mengenai perbedaan besaran adat yang diberikan kepada konversan berasal dari keluarga pengurus adat atau bukan. Konversan yang berasal dari keluarga pengurus adat diberi adat yang besar dengan tujuan agar keluarga pengurus adat tidak lalai dalam membina keluarganya. Pengurus adat tentunya mengenal sejarah pinah laman dengan baik. Oleh karena itu keluarga pengurus adat menjadi salah satu contoh gambaran hidup suku Dayak Mentuka pada umumnya. Apabila ditemukan ada yang menyimpang dari kebiasaan nenek moyang suku Dayak Mentuka, besaran adat khusus bagi keluarga pengurus menjadi berkali-kali lipat dan barang adat itu diberikan bukan hanya pada pengurus adat suku Dayak Mentuka saja, melainkan pada suku Dayak di luar suku Dayak Mentuka seperti suku Dayak Nanga Taman, suku Dayak Kerabat, suku Dayak atau suku-suku Dayak lain di wilayah kecamatan Nanga Mahap. 
Hal senada diungkapkan Fearon mengenai definisi identitas:
“Identitas sebagai perasaan orang tentang diri, karakter dan asal-usulnya. Meski sudah lebih dekat dengan pengertian kita yang lebih mutakhir tentang identitas ketimbang pengertian sebelumnya yang sudah kita singgung, ini masih lebih menggambarkan ‘citra diri’.”(Fearon & Afif, 2020)
Kesimpulan
Proyek identitas sebagai Sinan memiliki sejarah tersendiri berdasarkan karakter dan asal-usul seseorang. Identitas baru yang diberikan pengurus adat tidak begitu saja diberikan. Sinan yang memiliki makna sudah lepas dari suku Dayak dan memeluk agama Islam dianggap sudah meninggalkan kebiasaan nenek moyang. Proses untuk menjadi Sinan juga dilihat dari latar belakang kehidupan keluarga konversan guna menunjukkan posisi keluarga dalam masyarakat suku Dayak Mentuka.
Citra diri sebagai Sinan yang lebih mengarah pada kehidupan sesuai dengan ajaran agama Islam seharusnya tampak dalam kehidupan Sinan dan identitas Dayak yang juga ikut tertempel dalam identitas Sinan yang diakui oleh konversan menjadikan identitas Sinan mereka menjadi rancu. Kerancuan terletak pada keadaan Sinan yang kurang tepat pada saat ia diketemukan dengan kebiasaan orang Dayak yang makan babi dan minum tuak. 
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